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Kata kunci Abstrak

strategi pembelajaran Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kurang tepatnya strategi pembel-
siswa pasif ajaran yang digunakan oleh guru pada era industri 4.0, yang menyebabkan
ceramah pembelajaran tidak berlangsung dengan efektif. Metode penelitian yang dit-
Industri 4.0 erapkan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang memungkinkan peneliti

dapat mendeskripsikan fenomena yang terjadi secara mendalam dan detail.
Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling, yaitu pemilihan subjek
berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan pene-
litian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati lang-
sung proses pembelajaran di kelas, sedangkan dokumentasi melibatkan
pengumpulan data dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran. Subjek penelitian terdiri dari guru bahasa Indonesia dan
siswa. Guru bahasa Indonesia dipilih karena mata pelajaran ini merupakan
salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah, sehingga relevan
untuk dianalisis strategi pembelajarannya. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru
yaitu strategi ceramah. Strategi ceramah ini mengakibatkan siswa menjadi
pasif dan mudah merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi ceramah kurang efektif dalam mening-
katkan partisipasi dan minat belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kualitas dan efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Guru perlu melakukan adaptasi dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
mempertimbangkan penggunaan strategi pembelajaran yang lebih bervari-
asi dan interaktif. Dengan demikian, dapat tercapai pembelajaran yang lebih
efektif dan menarik bagi siswa. Penelitian ini memberikan informasi penting
bagi peneliti dan praktisi pendidikan bahwa pemilihan strategi pembelajaran
yang tepat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran
di kelas.

1. Pendahuluan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kurang tepatnya strategi pembelajaran yang
saat ini digunakan oleh para guru dalam konteks era industri 4.0. Era industri 4.0 ditandai oleh
kemajuan teknologi digital yang pesat, seperti kecerdasan buatan, internet of things, dan big
data, yang telah mengubah lanskap pendidikan secara signifikan (Schwab, 2017). Namun, dalam
menghadapi tantangan baru ini, beberapa guru mungkin masih menggunakan strategi pembel-
ajaran konvensional yang kurang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan zaman. Strategi pem-
belajaran yang masih bersifat tradisional mungkin tidak mampu memanfaatkan potensi tekno-
logi yang tersedia secara optimal, sehingga menyebabkan ketidaksesuaian antara metode peng-
ajaran dan kebutuhan siswa dalam menghadapi era digital ini.
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Penelitian ini akan melihat lebih dalam tentang bagaimana strategi pembelajaran yang
digunakan oleh guru mungkin tidak tepat atau kurang efektif dalam memfasilitasi pembelajaran
di era industri 4.0. Faktor-faktor seperti kurangnya integrasi teknologi dalam proses pembel-
ajaran, ketidaksesuaian antara gaya mengajar dengan gaya belajar siswa yang berbasis tek-
nologi, dan ketidakmampuan guru dalam memanfaatkan sumber daya digital yang tersedia
secara optimal mungkin menjadi fokus penelitian (Freire et al., 2020). Dengan demikian, tujuan
utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan yang mungkin diha-
dapi oleh guru dalam mengadopsi strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan era in-
dustri 4.0, serta mencari solusi atau rekomendasi yang dapat membantu mereka meningkatkan
efektivitas pengajaran mereka dalam konteks zaman yang terus berubah ini.

Lebih lanjut, dibahas strategi kurang efektif yang digunakan oleh guru ketika mengajar
sehingga siswa menjadi pasif saat pembelajaran di kelas. Hal tersebut dibahas karena pada saat
ini masalah tersebut sangatlah urgensi dan kompleks yang terjadi di sekolah tempat PLP
(Perencanaan dan Latihan Pembelajaran). Ketika guru bertanya kepada siswa, siswa banyak
yang diam bahkan dalam satu kelas tidak ada yang menjawab (Kumar & Saran, 2018). Siswa
cenderung pasif dan terlihat kurang tertarik dengan pembelajaran di kelas. Hal tersebut terjadi
karena guru tidak mampu menggerakkan potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
(Suherman, 2016). Selama di kelas guru berperan menjadi subjek dan siswa menjadi objek. Hal
tersebut membuat pembelajaran di kelas menjadi tidak efektif karena siswa menjadi pasif di
kelas (Schunk, Pintrich, & Meece, 2014). Dengan demikian guru harus menemukan strategi yang
tepat supaya siswa menjadi aktif dalam pembelajaran.

Dalam hal ini peran supervisi dibutuhkan dalam pengendalian, peningkatan kualitas, peme-
riksaan dan pendampingan dalam pembinaan serta pelatihan guru dalam menentukan strategi
yang efektif dan tepat untuk mengajar (Hopkins, 2012). Hal tersebut dikarena supervisi dapat
menjadi konsultan dan ahli bagi guru. Supervisor dapat melakukan penilaian terhadap strategi
yang digunakan oleh guru di kelas dengan cara melakukan observasi ketika guru mengajar di
kelas dan kondisi siswa selama pembelajaran (Glickman, Gordon, & Ross-Gordon, 2014). Dari
observasi tersebut, akan diketahui aspek-aspek apa saja yang perlu diperbaiki dari data-data
yang diperoleh dari hasil observasi tersebut (Marzano, 2012). Setelah itu, supervisi akan
melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas guru dengan memberikan saran yang tepat bagi
guru mulai dari aspek prosedur hingga pemilihan strategi yang efektif di kelas (Stronge, 2018).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengidentifikasi masalah yang serupa terkait dengan
efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dan dampaknya terhadap keter-
libatan siswa dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh, penelitian oleh Smith (2017) menyo-
roti bahwa penggunaan metode pengajaran yang konvensional, seperti ceramah, cenderung
membuat siswa kurang aktif dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Temuan serupa juga dila-
porkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Jones et al. (2015), di mana mereka menemukan
bahwa siswa seringkali merasa bosan dan kurang termotivasi ketika pembelajaran hanya
berpusat pada guru dan kurang melibatkan interaksi dua arah antara guru dan siswa. Selain itu,
penelitian oleh Brown (2018) menunjukkan bahwa ketidaksesuaian antara strategi pembel-
ajaran yang digunakan oleh guru dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa dapat menyebabkan
penurunan minat dan prestasi belajar siswa. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa permasa-
lahan strategi pembelajaran yang kurang efektif bukanlah masalah yang baru, namun tetap
relevan dan memerlukan perhatian yang serius dari para praktisi pendidikan. Oleh karena itu,
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penelitian ini bertujuan untuk melanjutkan pemahaman terhadap masalah ini dan mengeks-
plorasi solusi yang efektif melalui pendekatan supervisi pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan modern dan industri 4.0, peran dan fungsi supervisi pembel-
ajaran memiliki relevansi yang besar dalam mengatasi ketidak-efektifan strategi mengajar yang
dihadapi oleh guru. Penelitian terbaru telah menyoroti pentingnya supervisi dalam mening-
katkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah-sekolah. Misalnya, Adisasmita dan
Nugroho (2021) menekankan peran supervisi dalam meningkatkan kualitas strategi mengajar
guru di sekolah-sekolah di Indonesia. Temuan mereka menunjukkan bahwa supervisi memberi-
kan panduan dan dukungan yang diperlukan bagi guru untuk memperbaiki dan mengem-
bangkan strategi pengajaran mereka. Begitu juga, Yusuf dan Suryanto (2020) menemukan bah-
wa supervisi berkontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas pengajaran, terutama di
sekolah menengah di Jawa Tengah, Indonesia. Supervisi membantu guru untuk merefleksikan
praktik mengajar mereka, menyesuaikan strategi mengajar dengan kebutuhan siswa, dan
menerapkan inovasi dalam pembelajaran. Studi-studi ini menyoroti pentingnya peran supervisi
dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh guru dalam memperbaiki strategi mengajar
mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana
supervisi pembelajaran dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan
efektivitas strategi mengajar guru di lingkungan pendidikan saat ini.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan masalah pada artikel ini untuk membahas
mengenai strategi yang kurang efektif yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia ketika meng-
ajar yang mengakibatkan siswa menjadi pasif saat pembelajaran di kelas pada dengan kajian
teoritis supervisi pembelajaran, deskripsi kasus, telaahan interpretatif argumentatif, dan
bahasan kritis telaahan kasus.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Metode ini dipilih karena cocok untuk menggali pemahaman mendalam tentang fenomena
sosial yang kompleks, seperti strategi pembelajaran dalam konteks pendidikan. Dalam pene-
litian kualitatif, peneliti mengumpulkan data dalam bentuk kata-kata, interaksi, dan pengalaman
langsung, yang kemudian dianalisis secara mendalam untuk memahami makna dan konteksnya
(Creswell, 2013). Terlebih lagi, metode ini memungkinkan peneliti untuk menangkap komp-
leksitas dan keragaman dalam pengalaman dan persepsi individu terhadap fenomena yang
diteliti (Merriam, 2009).

Dalam penelitian kualitatif, partisipan tidak hanya dilihat sebagai "responden," tetapi juga
sebagai narasumber atau informan yang memberikan wawasan dan perspektif yang berharga
terkait dengan topik penelitian (Patton, 2002). Misalnya, dalam konteks pembelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia, partisipan dapat mencakup guru, siswa, dan stakeholder lainnya yang
terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan melibatkan partisipan dalam proses penelitian,
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih kaya dan mendalam tentang tantangan dan
peluang yang dihadapi dalam penggunaan strategi pembelajaran yang efektif.

Metode kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi konteks sosial dan
budaya yang memengaruhi praktik pembelajaran dalam lingkungan pendidikan (Bogdan &
Biklen, 2007). Hal ini penting dalam konteks penelitian ini, di mana perubahan sosial dan
budaya, serta faktor-faktor kontekstual lainnya, dapat mempengaruhi efektivitas strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru Bahasa dan Sastra Indonesia.
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Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
pemahaman yang mendalam tentang permasalahan strategi pembelajaran dalam konteks
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini akan
memberikan wawasan yang berharga bagi para praktisi pendidikan dalam upaya mereka untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
Peran dan fungsi supervisi pembelajaran sebagai pengendalian program

Menurut Stronge (2007:77) bahwa dalam pengajaran terdapat perencanaan yang meli-
batkan persiapan yang cermat, seperti perencaaan jangka panjang dalam memastikan cakupan
kurikulum. Dari kutipan tersebut dapat ditafsirkan yaitu segala hal yang berkaitan dengan
berhasilnya proses pembelajaran seperti kemampuan membuat silabus, RPP, evaluasi belajar,
pemilihan metode, strategi, bahan ajar, media, teknologi pembelajaran. Dengan adanya peren-
canaan program tersebut, guru diharapkan dapat membuat rancangan kegiatan sesuai dengan
kebutuhan yang ada dalam kurikulum dan nantinya akan disampaikan kepada siswa.

Sejalan dengan itu, menurut Revees (2004:6) yaitu peran supervisi mengendalikan bebe-
rapa faktor penyebab perolehan hasil dari informasi spesifik mengenai kurikulum, praktik peng-
ajaran yang dilakukan guru. Sehingga peran dan fungsi supervisi pembelajaran menjadi pengen-
dalian program sekolah. Dari pernyataan tersebut dapat ditafsirkan bahwa guru hendaknya
dapat mengerti peran dan fungsi supervisi pembelajaran yang tidak hanya melihat hasil prestasi
siswa, serta memerhatikan lingkup materi dalam kurikulum yang akan disampaikan dalam kelas
mengolah materi menjadi bahan ajar yang mudah dipahami oleh siswa, menentukan media yang
tepat untuk menunjang penyampaian materi, merencanakan strategi mengajar yang akan
digunakan dan dikoordinasikan oleh kepala sekolah serta bidang kurikulum.

Sedangkan menurut Swearingen (Marzano, 2011:16) mengatakan bahwa peran supervisi
sebagai pengembang dalam bidang kurikulum, tenaga pengajar, situasi belajar-mengajar, kua-
litas emosional kelas serta sumber daya bahan pengajaran. Dari pernyataan tersebut dapat
ditafsirkan supervisi memiliki peran untuk mengembangkan kurikulum yang telah ada sebe-
lumnya, meninjau situasi belajar mengajar dalam kelas, serta menentukan bahan pengajaran
seperti teks yang akan digunakan dalam penyampian materi, media dan bahan ajar.

Penyataan-pernyataan di atas memiliki kaitan dengan peran dan fungsi supervisi sebagai
pengendalian program yang telah dirancang melalui kurikulum yang nantinya menjadi materi
yang disampaikan dikelas. Guru perlu membuat perencanaan atau rancangan kegiatan yang
sesuai dan tepat untuk meningkatkan kefektivitasan pengajaran. Guru dapat menyiapkan media,
alat peraga pembelajaran yang membantu dan menunjang penyampaian materi guru sehingga
siswa akan lebih tertarik dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif.

Maka dapat disimpulkan peran supervisi pembelajaran sebagai pengendali serta mengem-
bangkan program yakni dalam bidang kurikulum, tenaga pengajar, situasi belajar mengajar
serta sumber daya bahan pengajaran. Sehingga fungsi supervisi pembelajaran adalah sebagai
pelaksana program dan menilai kekurangan dari program yang telah terlaksana.

Peran dan fungsi supervisi pembelajaran sebagai peningkatan kualitas dan efektivitas

Menurut Marzano (2011:3) supervisi memiliki peran penting dalam menghasilkan pening-
katan keahlian guru yang berpengaruh menghasilkan peningkatan pencapaian prestasi siswa.
Berkaitan dengan sebelumnya apabila guru telah menjalankan program dengan baik guru akan
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merancang RPP sesuai dengan kurikulum dengan memilih media, metode atau strategi pembel-
ajaran yang sesuai guna meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Dalam hal ini guru
harus memikirkan matang-matang metode, media maupun strategi yang nantinya akan diterap-
kan dalam pembelajaran di kelas. Apabila metode, media atau strategi yang digunakan sesuai
dengan permasalahan yang ada dikegiatan pembelajaran di kelas tersebut, maka nantinya akan
menghasilkan peningkatan pencapaian prestasi siswa. Dalam hal ini supervisor berperan untuk
memantau kualitas pengajaran serta menetapkan kriteria pengajaran yang efektif. Setelahnya
dilakukan evaluasi untuk melihat hasil pembelajaran. Hasil evaluasi tersebut dapat dilihat apa
yang harus diperbaiki, untuk terciptanya kegiatan belajar mengajar yang lebih baik. Setelah
evaluasi diperlukan tindak lanjut mengenai hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan
kualitas dan efektivitas dalam pembelajaran.

Sejalan dengan itu menurut Geddes dan Marks (Bailey, 2006:18), mengatakan supervisi
dapat berjalan efektif yakni dengan mengidentifikasi komponen program serta bertanggung
jawab terhadap langkah-langlah yang diambil dalam peningkatan prestasi belajar siswa.
Sehingga dari pernyataan tersebt dapat ditafsirkan bahwa supervisi pembelajaran memiliki
peran menolong dan menyokong guru dalam menentukan prosedur, teknik, strategi yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran.

Sedangkan menurut Murdoch (Bailey, 2006:15) terdapat dua peran supervisi yaitu sebagai
fasilitator pengembangan profesional dan sebagai penilai kualitas pekerjaan guru. Berdasarkan
kutipan di atas, dalam kegiatan supervisi guru akan dinilai atas unjuk kerja dalam mengelola
pembelajaran. Setelah dilihat unjuk kerja dari guru, akan terlihat bagaimana kendala yang di-
hadapi guru. Maka peran supervisi pembelajaran yaitu sebagai wadah guru dalam menyam-
paikan kendala yang sedang dihadapi. Dengan demikian peran supervisi pembelajaran untuk
mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan strategi dan metode
pembeljaran. Dalam keadaan itu supervisor dapat mengambil sikap dengan mendengarkan
kendala yang dialami guru, memberikan motivasi guru, dan memberi solusi atas pemasalahan
yang dihadapi.

Maka dari pernyatan-pernyataan diatas saling berkaitan dan membentuk peran dan fungsi
pembelajaran. peran supervisi mengasah pengetahuan dan kemampuan guru dalam pembel-
ajaran serta mendorong untuk menciptakan hubungan baik dengan berbagai pihak di sekolah,
menyokong guru dalam menentukan teknik, prosedur, strategi yang digunakan guru. fungsi
supervisi pembelajaran guru dalam melakukan percobaan menerapkan sebuah prosedur
mengajar yang baru.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan peran supervisi adalah membantu guru dalam
meningkatkan keahlian guru baik dalam aspek prosedur, teknik strategi yang digunakan guru
dalam pembelajaran sehingga tercipta kegiatan pembelajaran yang efektif. Fungsi supervisi
pembelajaran adalah memberikan arahan sekaligus perbaikan kepada guru untuk melakukan
inovasi-inovasi pengajaran yang baru.

Peran dan fungsi supervisi pembelajaran pada tahap pemeriksaan

Stronge (2007:77) mengemukakan bahwa guru yang efektif memperhitungkan kemam-
puan siswa mereka dan kekuatan dan kelemahan siswa serta tingkat minat mereka. Dari kutipan
tersebut dapat ditafsirkan guru hendaknya mengidentifikasi keadaan kelas. Dengan itu guru
akan mengidentifikasi fokus permasalahan untuk dilakukan sebuah observasi. Guru akan
melihat kemampuan siswa dapat dengan cara memberikan latihan soal kepada siswa agar nanti-
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nya dapat memperhitungkan kekuatan dan kelemahan siswa. Setelah mengetahui hasil dari
observasi tersebut guru nantinya akan mengevaluasi dari permasalahan yang dihadapai.

Sejalan dengan itu menurut Bailey (2006:35) observasi akan mendapat hasil apabila guru
memiliki kesadaran akan perilaku seseorang yang merupakan kunci untuk mengubah perilaku
itu mendasari peran balik dalam supervisi pembelajaran. Dari kutipan tersebut dapat ditafsir-
kan yaitu observasi akan berjalan dengan baik apabila guru mengetahui masalah yang terdapat
dapam kegiatan pembelajarannya. Dalam hal ini sama seperti pendapat sebelumnya yaitu guru
harus mengidentifikasi permasalahan yang ada di kelas terlebih dahulu. Sehingga nantinya akan
dapat dipertimbangkan strategi atau metode pembelajaran yang nantinya akan diterapkan.

Menurut Whitehead (Marzano, 2011:17) berpendapat bahwa salah satu gerakan yang
paling berpengaruh dalam kegiatan supervisi adalah observasi kelas. Kegiatan observasi kelas
yaitu guru akan diamati untuk mengetahui aktivitas guru dan juga siswa. Dalam hal ini dapat
berupa pengamatan penguasaan materi guru, penggunaan strategi dan metode guru dalam
pembelajaran, penggunaan media dan lain-lain yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran.
Dengan begitu guru akan dapat mengetahui kekurangan dalam pembelajarannya yang nantinya
akan dievaluasi kembali agar dapat meningkatkan kembali efektivitas dan kualitas dalam
kegiatan pembelajaran

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peran supervisi adalah memberikan
penilaian sekaligus memprediksi tingkat kemampuan siswa, seperti mengadakan observasi
kelas dan memberikan latihan soal sehingga nantinya guru dapat memikirkan proses
pembelajaran yang tepat untuk siswa. Fungsi supervisi adalah mengamati dan meniai tingkat
kemajuan proses pembelajaran aktivitas guru dan siswa sesuai dengan apa yang diinginkan
sekolah.

Peran dan fungsi supervisi pembelajaran pada tahap pendampingan

Menurut Epstein (2005:38) berpendapat bahwa pelatihan berguna untuk mempersiapkan
seseorang dengan tugas spefisik untuk memberikan perlengkapan materi, mental dan fisik
dengan cara standar dan infromasi atau keterampilan yang relevan. Dalam tahap ini peran
supervisi pembelajaran adalah berguna sebagai pendampingan agar lebih mampu membimbing
dan mengarahkan yang ditunjukkan agar kemampuan pendagogik guru dapat berkembang. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara mempersiapkan segala yang berkaitan guna menunjang
penyampaian materi. Dalam mempersiapkan strategi-strategi khusu agar dapat meningkatkan
kegiatan pembelajaran

Menurut Revess (2004:68) pemimpin teladan akan membuat misi mereka dapat menang-
kap guru melakukan sesuatu yang benar. Kegiatan pendampingan yaitu ketika supervisor akan
mengarahkan dan membimbing guru agar sesuai dengan misi atau tujuan yang telah ditetapkan.
Apabila terjadi ketidaksesuaian maka diadakan evaluasi untuk memperbaiki ketidaksesuaian
tersebut. Dalam tahap tersebut tidak lupa juga adanya konsultasi, terkaitpenggunaan strategi
pembelajaran tertentu guna tercapainya pembelajaran yang efektif.

Sedangkan menurut Garmston dan Wellman (Marzano, 2011: 74) pelatihan akan diikuti
dengan proses pembinaan, konsultasi dan pendampingan. Pembinaan yakni memfaslitasi upaya
seseorang untuk terus bergerak menuju tujuan yang ingin dicapai. Konsultasi melibatkan ke-
ahlian guru yang digunakan. Konsultasi kepala sekolah maupun supervisor dapat memberikan
pengetahuan teknis, menganjurkan penggunaan strategi pembelajaran tertentu sekaligus men-
dukung dan memandu pelaksanaan strategi pembelajaran yang efektiif. Pendampingan yakni
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memberikan bimbingan oleh kepala sekolah ataupun supervisor yang lebih berpengalaman
untuk guru yang tidak berpengalaman sehingga akan tumbuh keterampilan dan efektivitas
dalam mengajar. Pendampingan yakni memberikan bimbingan oleh kepala sekolah ataupun
supervisor yang lebih berpengalaman untuk guru yang tidak berpengalaman sehingga akan
tumbuh keterampilan dan efektivitas dalam mengajar.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan peran supervisi adalah membimbing memberi-
kan arahan agar kemampuan pedagogik guru berkembang yakni dengan memberikan bimbing-
an oleh seseorang yang lebih berpengalaman sehingga tumbuh kemampuan dan keterampilan
dalam proses pembelajaran ke arah yang lebih baik. Kemudian fungsi supervisi adalah mencari
solusi dari kendala-kendala yang didapatkan dari dari proses pendampingan.

3.2. Pembahasan

Permasalahan yang dipilih yakni permasalahan strategi Pembelajaran Kurang Efektif
sehingga menyebabkan siswa pasif saat pembelajaran. Strategi sebagai pemegang peran dalam
keberhasilan pembelajaran, begitu pula teruntuk guru, semaksimal mungkin dapat menerapkan
strategi yang sesuai sehingga timbul rasa nyaman terhadap siswa untuk memahami materi yang
disampaikan. Apabila penerapan strategi bersifat monoton, hal yang terjadi siswa merasa cepat
bosan, pasif, dan kurang bersemangat dalam menjalani proses pembelajaran. Terlebih lagi
dalam situasi pandemi seperti saat ini, ditekankan kepada para pendidik supaya berinovasi se-
baik mungkin dalam menyusun strategi pembelajaran secara efektif dan nyaman untuk diterap-
kan. Seperti permasalahan saat pembelajaran daring dan tatap muka Bahasa dan Sastra Indo-
nesia. Terpantau bahwa guru masih belum melakukan pembaruan strategi saat proses pembel-
ajaran. Dalam pertemuan tatap muka siswa terkesan bersemangat di awal pembelajaran saja,
untuk selanjutnya siswa tidak fokus karena merasa bosan dengan materi yang disampaikan oleh
guru dengan berceramah. Tidak tertinggal, bahwa guru juga sering terlalu cepat menyampaikan
kesimpulan pembelajaran terlebih dahulu kepada siswa yang seharusnya guru dapat mem-
berikan ruang atau kesempatan kepada siswanya secara langsung untuk berpendapat dan me-
nyimpulkan sendiri supaya dapat terlibat aktif. Begitu pula dengan sebagian siswa di kelas saat
mendapatkan jadwal belajar daring seringkali tertinggal pada tahap pemahaman materi. Dari
permasalahan yang timbul maka perlu adanya tahap perbaikan yang harus dilaksanakan supaya
kegiatan pembelajaran berdampak positif terhadap siswa dalam melaksanakan pembelajaran.

Lebih lanjut lagi mengenai gambaran permasalahan guru saat sistem luring ditemukan bah-
wa guru menerapkan metode belajar yang masih konvensional yaitu menggunakan metode
ceramah sehingga kegiatan belajar hanya berpusat pada guru yang menyampaikan seluruh
materi secara lisan kepada para siswa yang hanya duduk dan menyimak penjelasan guru. Dari
kasus ini menunjukkan jika pembelajaran yang dikelola guru belum ditunjang dengan strategi
yang efektif mengendalikan pelaksanaan kegiatan belajar siswa karena guru tidak melibatkan
siswa secara aktif dalam kegiatan belajar yang mengakibatkan tujuan belajar dan proses belajar
tercapai kurang optimal dan cenderung menurunkan antusiasme belajar siswa. Selain itu, akan
memegaruhi konsentrasi siswa dalam memahami pembelajaran karena guru membuat suasana
kelas mononton dengan hanya berbicara secara penuh selama materi.Selain itu, saat sistem
daring guru juga masih tetap terpaku menggunakan strategi yang sama meskipun dituntut
dengan kondisi belajar siswa yang telah berbeda sehingga guru menerapkan strategi yang
kurang sesuai atau relevan dengan situasi belajar siswa baik ketika luring maupun daring pada-
hal strategi yang ditempuh guru seharusnya mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa dalam
situasi apapun terutama saat mengalami hambatan belajar karena situasi pandemi saat ini. Oleh
sebab itu, peran dan fungsi seorang supervisor dibutuhkan untuk mengarahkan dan mem-
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bimbing guru agar dapat memilih dan menerapkan metode yang efektif tidak lain adalah demi
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran.

Permasalahan lain yang dihadapi guru adalah strategi yang digunakan untuk menyam-
paikan materi ke siswa kurang kreatif karena hanya memanfaatkan alat dan media yang sudah
umum disediakan sekolah seperti LCD dan papan tulis sehingga siswa menerima materi tidak
ditunjang dengan alat dan media yang seharusnya menstimulus sikap, pengetahuan, dan ke-
terampilan siswa menjadi lebih optimal karena ketiganya merupakan indikator pencapaian pa-
ling penting dalam hal mengukur hasil evaluasi siswa saat pembelajaran, maka dengan cara
penyampaian yang tidak ada pembaruan strategi tentu akan sangat berpengaruh pada kema-
juan hasil belajar siswa misalnya guru di kelas tidak mencoba bereksperimen dengan meran-
cang alat dan media dari temuan ide dan solusi guna menyiasati masalah siswa melalui kreasi
tangan guru yang diharapkan mampu melaksanakan strategi kegiatan belajar dengan kreatif,
efektif, serta meningkatkan minat belajar siswa. Jika kinerja guru dalam penerapan strategi
belajar baik daring maupun luring kurang berdaya kreatif dengan memanfaatkan alat dan media
yang sudah biasa bahkan sering digunakan tanpa adanya pengembangan, maka perlu dihadir-
kan peran dan fungsi supervisor untuk memberikan pendampingan dengan tujuan mening-
katkan kualitas dan efektivitas belajar.

Strategi guru merupakan poin terpenting, berupa siasat yang digunakan sebagai langkah
yang dipersiapkan semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi diran-
cang untuk mencapai tujuan tertentu, artinya perancangan strategilah yang menjadi titik tumpu
dari segala keputusan yang dimulai dari pemilihan prosedur hingga sumber belajar sesuai
tujuan yang ingin dicapai. Perlu diketahui secara rinci sebelum melaksanakan kegiatan pembel-
ajaran, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru yaitu melakukan identifikasi
perilaku yang satu paket dengan kepribadian peserta didik, melakukan pertimbangan memilih
sistem pembelajaran secara tepat, guru memilih ketetapan prosedur dan strategi belajar terbaik
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, menerapkan norma dan kriteria standar keber-
hasilan dijadikan pedoman guru saat mengevaluasi hasil pembelajaran. Sebagai generasi pene-
rus bangsa yang gemilang, peserta didik berkewajiban untuk berprestasi demi mewujudkan
cita-cita. Maka, untuk membantu mewujudkan harapan tersebut yang berperan secara langsung
diantaranya peserta didik itu sendiri, guru dan orang tua. Untuk menyukseskan pendidikan ada
beberapa hal penting yang harus dimiliki peserta didik meliputi niat, motivasi yang akan me-
macu semangat belajar. Dilakukan pemeriksaan kegiatan pembelajaran di kelas. Pada tahap ini
berguna untuk melihat ketercapaian tingkat kemajuan prestasi siswa yang dapat dilakukan
dengan cara penilaian oleh guru Bahasa Indonesia. Namun pada permasalahan yang menunjuk-
kan pembelajaran yang pasif tidak melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Sehingga siwa kurang memahami materi yang diajarakan oleh guru. Pada dasarnya setiap siswa
mempunyai karakter yang berbeda antara satu dengan lainnya. Apabila permasalahan tersebut
dibiarkan terus-menerus maka akan mengganggu pembelajaran, akibatkanya tujuan yang hen-
dak dicapai akan terhambat. Maka dari itu guru harus memahami kondisi kelasnya. Dengan
begitu guru akan mengadakan sebuah observasi. Cara sederhana guru dalam mengobservasi
kelas dengan bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang diajarkan. Anak yang pasif yaitu
jika ditanya mereka hanya diam dan juga mereka tidak bertanya apabila mereka belum paham.
Dengan begitu guru dapat melihat siswa mana saja yang termasuk kategori pasif maupun aktif.
Cara selanjutnya dapat menggunakan penilaian dapat berupa tes kepada siswa. Dengan meng-
ukur hasil belajar siswa, guru dapat menilai sejauh mana pemahaman materi siswa. Umpan balik
tersebut dapat melihat kinerja guru dalam mengomunikasikan penyampaian materi kepada
siswa.
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Dalam permasalahan guru menggunakan strategi pembelajaran yang bersifat monoton.
Permasalahan yang ada yaitu strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru hanya bersifat
satu arah dalam bentuk penugasan-penugasan terhadap siswa saja, dan strategi guru yang
kurang efektif dalam menyampaikan materi yang ada. Padahal strategi pembelajaran dapat me-
ningkatkan kegiatan pembelajaran siswa, apabila penggunaannya sesuai dengan kondisi kelas.
Dengan adanya observasi-observasi yang dilakukan, guru dapat mengevaluasi kegiatan pembel-
ajaran. Dari permasalahan-permasalahan yang ada tersebut, guru mengevaluasi kekurangan-
kekurangan yang ada baik dari sisi guru itu sendiri maupun dari sisi siswa. Maka dari itu
pentinya peran dan fungsi supervisi pembelajaran pada tahap pemeriksaan kegiatan pembel-
ajaran di kelas yang dapat mengetahui permasalahan yang ada dan nantinya akan di evaluasi
kegiatan pembelajaran yang ada. Maka, dengan mengacu pada peran dan fungsi supervisi
sebagai upaya mengatasi ketidakefektifan strategi guru di sekolah akan dipertegas kebenaran
pernyataan nya bahwa memang antara peran dan fungsi supervisi dalam bentuk pendampingan,
pembinaan, dan pelatihan akan mampu mengarahkan guru dalam pemilihan strategi belajar
yang sesuai namun perlu memperhatikan keterjalinan sinergi dari kedua belah pihak agar siswa
dan guru dapat mencapai tujuan belajar dengan optimal. Jika guru tidak melakukan perbaikan
dan perubahan dalam cara mengajarnya yang paling dirugikan ialah siswa yang tidak mampu
menerima materi yang disampaikan guru bahasa dan sastra Indonesia sehingga ketika ada
penilaian berupa tugas atau tes-tes yang dilakukan oleh guru maka hasilnya tidak baik dan
cenderung kurang.

Oleh karena itu dalam hal ini supervisi akan menjalankan peran dan fungsinya untuk
meningkatkan kualitas guru. Dalam perannya supervisi akan membantu meningkatkan keahlian
guru mulai dari prosedur hingga strategi yang dipilih oleh guru ketika akan menyampaikan
materi di kelas. Dan untuk fungsi supervisi ialah akan mengarahkan guru untuk melakukan
perbaikan dalam cara mengajarnya dan membantu guru untuk lebih berani berinovasi dalam
mengatasi setiap masalah yang dialaminya. Supervisi sudah mempunyai berbagai pengalaman
yang mumpuni untuk dapat memberikan saran supaya guru dapat meningkatkan kualitasnya.
Guru tidak perlu ragu dan takut untuk menyampaikan masalah-masalah yang dihadapinya di
kelas kepada supervisi. Supervisi sesuai peran dan fungsi sebagai meningkatkan kualitas guru
akan membantu guru mengatasi masalah yang dihadapi dan membantu meningkatkan kulaitas
guru dalam menentukan staretgi yang akan digunakan. Dengan demikian guru akan menyadari
bahwa dengan adanya supervisi maka ia akan terbantu dalam menyelesaikan masalah dan
meningkatkan kualitas mengajarnya di kelas. Selain itu supervisi akan memberikan motivasi
kepada guru untuk terus maju dalam memperbaiki cara mengajar dan terus melakukan inovasi-
inovasi yang akan menjadikan guru memiliki keterpampilan mengajar yang baik dan profesional
disegala kondisi kelas. guru melakukan pemeriksaan melalui observasi terhadap siswa untuk
mengetahui tingkat prestasi siswa di kelas.

Obsevasi dilakukan guru bertujuan untuk melihat nilai-nilai siswa dari tugas dan tes tanya
jawab yang diberikan oleh guru. Dari data yang diperoleh melalui tes tanya jawab diketahui
siswa cenderung pasif dan tidak menjawab jika ditanya terkait materi yang baru saja
disampaikan oleh guru. Jelas diketahui bahwa siswa di kelas tidak mampu menyerap materi
yang disampaikan oleh guru dengan menggunakan strategi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sebelum adanya tes tanya jawab, guru menyampaikan materi dengan menggunakan metode
ceramah. Siswa hanya duduk diam dan mendengarkan. Hal tersebut membuat siswa merasa
bosan dan juga kurang aktif di kelas karena guru tidak melibatkan mereka dalam pembelajaran.
Dari startegi yang digunakan oleh guru bahasa dan satra Indonesia di sekolah-sekolah ternyata
tidak berhasil karena siswa tidak aktif selama di kelas dan siswa tidak mampu menjawab soal

354



Journal of Language, Literature, and Arts, 4(4), 2024

tes tanya jawab sehingga prestasi siswa dikelas tidak mengalami peningkatan. Maka dari itu
guru perlu melakukan perubahan terhadap stratgei yang digunakan.

Dengan adanya perubahan strategi siswa akan lebih mudah menyerap materi yang
disampaikan dan siswa dapat aktif selama di kelas sehingga nilai mereka juga akan meningkat.
Dari penjelasan dan hasil obsevasi tersebutlah supervisi dapat melalukan perbaikan terhadap
guru. Masalah yang dialami baik guru maupun siswa dapat diatasi dengan bantuan supervisi.
Supervisi melakukan pemeriksaan akan menemukan kekurangan-kekurangan dari strategi
yang digunakan. Dari kekurangan-kekurangan tersebut kemudian akan dibahas oleh supervisi
bersama guru yang bersangkutan dan kemudian dicarikan solusi yang tepat untuk
mengatasinya. Supervisi sudah mempunyai pengalaman dalam mengatasi masalah tersebut.
Maka dari itu dengan adanya pemerikasaan yang dilakukan oleh supervisi terhadap guru guru
akan menyadari kekurangan-kekurang yang dimilikinya ketika mengajar, dan pemerikasaan
yang dilakukan oleh guru terhadap siswa akan membuat guru menyadari ada hal yang harus
diperbaiki dari cara mengajarnya selama ini yang mana mengakibatkan siswa kurang baik dan
siswa tidak aktif selama di kelas sehingga prestasi siswa tidak mengalami peningkatan.

4. Simpulan

Pentingnya supervisi pembelajaran dalam menetapkan strategi yang akan digunakan guru
tidak dapat diabaikan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Supervisi yang
baik tidak hanya memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai rencana, tetapi juga
membantu mengidentifikasi dan mengimplementasikan inovasi-inovasi yang diperlukan untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Dalam hal ini, peran supervisor sangat krusial, karena mere-
ka bertanggung jawab untuk melakukan pengecekan dan evaluasi secara berkala terhadap pro-
ses pembelajaran yang sedang berlangsung. Ini merupakan bagian dari fungsi pengendalian
(controlling) yang dilakukan oleh supervisor untuk memastikan kualitas pembelajaran tetap
terjaga dan terus meningkat. Melalui supervisi yang efektif, berbagai kendala yang dihadapi
guru dalam mengajar dapat diidentifikasi dan diatasi dengan tepat. Supervisor dapat mem-
berikan masukan yang konstruktif dan menawarkan solusi untuk meningkatkan metode peng-
ajaran yang digunakan. Pengembangan strategi mengajar yang efektif dan inovatif sangat
penting karena dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik, membuat proses pem-
belajaran lebih menarik, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif. Dengan adanya
variasi dalam metode pembelajaran, siswa tidak hanya menjadi lebih termotivasi tetapi juga
dapat memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Oleh karena itu, supervisi pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi tetapi juga sebagai sarana pengembangan
profesional bagi guru. Dengan supervisi yang terstruktur dan berkesinambungan, guru dapat
terus memperbaiki dan mengembangkan strategi pembelajaran mereka, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif. Dengan demikian, pentingnya supervisi
pembelajaran dalam menetapkan dan mengembangkan strategi pengajaran yang efektif tidak
hanya berdampak positif pada guru dan siswa, tetapi juga pada keseluruhan kualitas pendidikan
di sekolah.
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